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Abstract

This study describes the effect of Good Sharia Business Governance implementation of financial
performance as measured by Islamicity Financial Performance Index. The indicator used to
explain Good Sharia Business Governance in this study based on the guidelines for its
application issued by the KNKG that composed of commissioners, supervisory sharia board
(SSB), directors and other information. The method of this study ismultinomial logistic
regression. The sample used is the Islamic Banks that registered in the BI during the
observation period 2011-2015. To determine the sample selection method used purposive
sampling. With this method, the obtained 8 Islamic Banks to be used as a sample in this study.
The results of this study indicate that simultaneously affect the Islamicity Financial
Performance Index. Partially commissioners have influence while DPS, directors, and other
information have no effect on Islamicity Financial Performance Index.

Keywords: Good Sharia Business Governance, Islamic Banks, Islamicity Financial Performance
Index

Abstrak

Penelitian ini menjelaskan pengaruh penerapan Good Governance Bisnis Syariah dari kinerja
keuangan yang diukur dengan Indeks Kinerja Keuangan Islam. Indikator yang digunakan untuk
menjelaskan Good Governance Bisnis Syariah dalam penelitian ini berdasarkan pada pedoman
penerapannya yang dikeluarkan oleh KNKG yang terdiri dari komisaris, dewan syariah
pengawas (SSB), direktur dan informasi lainnya. Metode penelitian ini multinomial regresi
logistik. Sampel yang digunakan adalah Bank Islam yang terdaftar di BI selama periode
pengamatan 2011-2015. Untuk menentukan metode pemilihan sampel yang digunakan
purposive sampling. Dengan metode ini, diperoleh 8 Bank Islam untuk digunakan sebagai
sampel dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan
mempengaruhi Index Islam Kinerja Keuangan Islam. Sebagian komisaris memiliki pengaruh
sementara DPS, direksi, dan informasi lainnya tidak berpengaruh pada Indeks Kinerja
Keuangan Islam.

Kata Kunci: Tata Usaha Syariah, Bank Islam, Indek Kinerja Keuangan Islam
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PENDAHULUAN
Perkembangan perbankan syariah cukup
pesat dari tahun ke tahun. Secara

institusional perkembangan bank berbasis
prinsip syariah kini mulai mengalami
kemajuan yang sangat pesat. Hal ini dapat
dilihat dalam tabel perkembangan
perbankan syariah yang dilaporkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Tabel 1 Perkembangan Perbankan Syariah

Tahun | Jumlah BUS | Jumlah UUS
2009 6 BUS 25 UUS
Juni 2014 | 11 BUS 23 UUS
Juli 2014 | 12 BUS 22 UUS
Des 2015 | 12 BUS 22 BUS
Jun 2016 | 12 BUS 22 UUS
Sumber: Statistik Perbankan Syariah
(OJK, 2016)

Bank Indonesia (2009) menjelaskan
bahwa dalam mendorong praktik dan
kinerja perbankan syariah yang sehat dan
tangguh secara finansial serta senantiasa
mengacu kepada prinsip-prinsip syariah
serta melindungi kepentingan stakeholder,
maka bank syariah diharapkan untuk
melaksanakan  prinsip-prinsip ~ Good
Corporate Governance (GCG) berupa
transparansi,  akuntabilitas,  tanggung
jawab, profesional, kewajaran dan harus
memenuhi (sharia

prinsip  syariah

compliance).

Menurut Algoud & Lewis (2001)

permasalahan governance dalam

perbankan syariah ternyata sangat berbeda
dengan bank konvensional. Bank syariah
memiliki  kewajiban untuk mematuhi
(shariah

prinsip-prinsip syariah

compliance) dalam

bisnisnya. (Sukardi, 2013).

menjalankan

Bank Indonesia (2009) menyampaikan
bahwa penerapan prinsip syariah dapat
dibangun dengan penerapan  Good
Governance Bisnis Syariah (GGBS) yang
telah diatur dalam Pedoman Umum yang
oleh Nasional
Kebijakan Governance (KNKG) pada

tahun 2011. Bank Indonesia (2009)

diterbitkan Komite

menyampaikan pelaksanaan bank syariah

tidak hanya dapat dilaksanakan dengan

prinsip syariah namun juga dengan
ketentuan-ketentuan syariah. Bank
Indonesia  dengan ini  menerbitkan

pelaksanaan GCG Bank Umum Syariah
dan Unit Usaha Syariah pada Peraturan
Bank Indonesia No 11/33/PB1/2009 dan
SE BI No. 12/13/DPbs tanggal 30 April
2010.

Ide pedoman umum GGBS menjadi
tolak ukur perubahan bagi budaya kerja di
bank syariah sendiri dan pencapaian
penerapan GGBS di bank syariah di
melalui  indeks

Indonesia penerapan
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GGBS yang meliputi ketersediaan organ
sesuai dengan prinsip-prinsip GGBS dan
bagaimana kinerja organ-organ tersebut
(Meilani, 2015).

Kinerja perusahaan dapat dilihat
melalui laporan keuangan yang dibuat
setiap periode. Analisis laporan keuangan
bank syariah dalam hal ini yang dilakukan
dengan menggunakan islamicity financial
performance index. Indeks ini
memberikan manfaat untuk membantu
stakeholder yaitu deposan, pemegang
saham, badan keagamaan, pemerintah dan
lainnyauntuk mengevaluasi kinerja
lembaga keuangan Islam (Hameed et. al.
2004).

Pengukuran kinerja dalam bank umum

syariah menurut Sebtianita (2015) dapat

menggunakan islamicity financial
performance  index yang memiliki
beberapa indikator, yaitu diantaranya

adalah  profit sharing ratio, zakat

performance ratio, equitable distribution
ratio, directors-employees welfare ratio,
islamic  invesment vs  non-islamic
investment, islamic income vs non islamic
income, AAIOIFI index (Accounting and
for  Islamic

Auditing  Organization

Financial Institutions).

Berbagai penelitian terkait

yang

dengan penerapan good  corporate
governance yang mempengaruhi kinerja
keuangan pada bank syariah menunjukkan
keanekaragaman. Hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Novitasary
(2014) pada perbankan yang beroperasi di
Indonesia. Dari hasil penelitian
menemukan bahwa nilai komposit GCG
tidak berpengaruh terhadap kinerja dengan
arah hubungan negatif.

Lain

Hisamuddin & Tirta K (2012, good

halnya dengan  penelitian
corporate governance yang diukur dengan

indikator ukuran dewan direksi, ukuran

dewan  komisaris, proporsi  dewan
komisaris independen, ukuran dewan
pengawas syariah, kepemilikan

institusional dan ukuran komite audit.
Sedangkan untuk kinerja keuangan diukur
dengan indikator Return On Assets (ROA)
dan Return On Equity (ROE). Dari hasil
penelitian menemukan bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara good
corporate governance terhadap kinerja
keuangan bank umum syariah.

Mengacu pada penelitian tentang
kinerja keuangan bank syariah yang
diukur dengan menggunakan islamicity

financial performance index yang terdiri
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atas: sharing  ratio, zakat

profit
performance ratio, equitable distribution
ratio, directors-employees walfare ratio,
dan islamic income vs non islamic income.
Penelitian lainnya yang dilakukan
menunjukkan bahwa islamicity financial
performance index dengan lima rasio yang
digunakan sudah diterapkan pada kinerja
Bank Umum Syariah khususnya pada
Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah
Mandiri, Bank Syariah Mega Indonesia,
Bank BRI Syariah, Bank Syariah Bukopin
tahun 2009-2013 (Sebtianita, 2015).
Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya tentang hubungan penerapan
Good Governance Bisnis Syariah (GGBS)
terhadap kinerja keuangan Bank Syariah
diketahui hasil

di  Indonesia dari

perhitungan analisis kolerasi Pearson,

terdapat kesimpulan hubungan

yang
Good
(GGBS)

signifikan  antara  penerapan

Governance Bisnis Syariah

dengan islamicity financial performance
index. Hasil koefisien determinasi atau
pengukuran

seberapa besar hubungan

Good Governance Bisnis

(GGBS)

penerapan

Syariah dengan islamicity
financial performance index memperoleh
nilai  26.01%.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam

Hal ini berarti bahwa

penelitian ini ialah penelitian kuantitatif

kontribusi penerapan Good Governance

Bisnis  Syariah  (GGBS)  terhadap
peningkatan kinerja bank syariah di
Indonesia sebesar 26.01% (Meilani,
2015).

Penelitian  ini  mengenai  Good

Governance Business Syariah dan juga

mengukur kinerja perusahaan
menggunakan islamicity financial
Performance  Index. Penelitian  ini
menggunakan  empat rasio  dalam

pengukuran kinerja bank syariah, yaitu
profit sharing ratio, zakat performance
ratio, equitable distribution ratio, dan
islamic income vs non islamic income.
Berdasarkan latar belakang dan hasil-
hasil penelitian terdahulu, maka pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah pengaruh penerapan Good
Governance Bisnis Syariah terhadap
Islamicity Financial Performance Indeks
Bank Umum Syariah di Indonesia?
Berdasarkan rumusan  masalah
tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah

untuk  mengetahui  pengaruh

penerapan  Good Governance Bisnis

Syariah terhadap Islamicity Financial
Performance Indeks Bank Umum Syariah
di Indonesia.

asosiatif.  Menurut

dan  penelitian

(Sugiyono, 2013), penelitian kuantitatif
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dapat diartikan sebagai metode penelitian

yang berlandaskan pada filsafat
positivisme pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random.
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih. Dengan
penelitian ini akan dibangun suatu teori
yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan dan mengontrol suatu gejala
(Sugiyono, 2010).

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah islamicity performance index yang
akan diukur menggunakan profit sharing
ratio, zakat performance ratio, equitable
distribution ratio dan islamic income vs
non islamic income. Sedangkan variabel
independennya adalah good governance
bisnis syariah.

Profit Sharing Ratio

Profit Sharing Ratio adalah rasio yang
membandingkan hasilnya dengan total
pembiayaan untuk pembiayaan yang
diberikan secara keseluruhan (Aisjah,

2014). PSR dihitung dengan rumus:

Mudharabah + Musyarakah
PSR =

Total Financing

Zakat Performance Ratio

Zakat Performance Ratio adalah rasio

yang mengukur seberapa banyak zakat
dikeluarkan oleh bank bila dibandingkan
dengan aktiva bersih yang dimiliki.
Aktiva Bersih adalah nilai bersih (total
aset dikurangi total kewajiban) untuk
mencerminkan kinerja keuangan bank
syariah. Jika nilai yang dihasilkan kecil,
berarti amal atau zakat yang dikeluarkan
masih kecil bila dibandingkan dengan
total aset bersih yang dimiliki (Aisjah,
2014, hal. 104). Rumus:

Zakat

ZPR = ———
Net Asset

Eequitable Distribution Ratio
Rasio yang mengukur seberapa besar

persentase pendapatan

yang
didistribusikan ke berbagai pemangku
kepentingan seperti yang terlihat dari
jumlah uvang yang dihabiskan untuk qard
dan sumbangan, biaya karyawan, dan
lain-lain. Untuk masing-masing, dihitung
dengan menilai jumlah pendistribusian
(dengan sosial masyarakat, karyawan,
investor dan perusahaan) dibagi dengan
total pendapatan yang dimiliki kemudian
dikurangi zakat dan pajak. Rasio ini dapat
menentukan rata-rata besarnya distribusi
pendapatan ke jumlah stakeholder (Aisjah,

2014).
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Rumus:

Average Distribution for Each Sakeholders =

Islamic income vs non islamic income

Rasio

Qard and Donation =

Employees Expense =

EDR

Qard and Donation + Cmployess Expenses + Sharsholdsrs

+ Nst Profit

Number of Stoksholdsrs

Loans and Donations

Revenue — (Zakat + Tax)

Labor costs

Dividen

Revenue — (Zakat + Tax)

Shareholders =

Net Pafit =

Net Income

Revenue — (Zakat + Tax)

Revenue — (Zakat + Tax)
__ Average Distribution for Each Stakeholders

yang membandingkan

total

Total Revenue

prinsip-prinsip dasar bank syariah bebas

pendapatan yang diperoleh Islam bank

secara keseluruhan (halal dan non halal).

Dimana nilai yang dihasilkan juga ukuran

Rumus:

dari unsur-unsur riba (Aisjah, 2014).

Islamic Income

dari aspek halal dan sukses pelaksanaan

Penentuan nilai dari variabel Islamicity

Financial Perfomance Index ditentukan

Tabel 2 Perbandingan Berpasangan Penentuan Nilai Variabel
Islamicity Financial Perfomance Index

Islamic Income + Non Islamic Income

dengan teori perbandingan berpasangan

sehingga membentuk sebuah matriks.

Sangat Baik (SB) Baik (B) Cukup Baik (CB) Tidak Baik (TB)

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

Rasio Nilai Rasio Nilai Rasio Nilai Rasio Nilai
Sangat
Baik (SB) 4 0,76 - 1,00 3 0,76 - 1,00 2 0,76 - 1,00 1 0,76 - 1,00
Baik (B) 3 0,51- 0,75 3 0,51- 0,75 2 0,51- 0,75 1 0,51- 0,75
Cukup
Baik (CB) 2 0,26 -0,50 3 0,26 -0,50 2 0,26 -0,50 1 0,26 -0,50
Tidak
Baik (TB) 1 0,00 - 0,25 3 0,00 - 0,25 2 0,00 - 0,25 1 0,00 - 0,25

Grafik 1 Model Hasil Perbandingan Berpasangan
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SB - SB
/SB—B
SB - CB
SB-TB
B-SB
B-B
B-CB

Sama

Sama

Sama

Sama

Sama

Sama

Good Governance Bisnis Syariah
Berdasarkan pedoman Penerapan Good

Governance Bisnis Syariah (GGBS) oleh
KNKG (2011), variabel penerapan GGBS
oleh bank syariah di indonesia terdiri dari
45 indikator.

Pengungkapan variabel independen ini
merujuk  pada

(2013), Syafei (2013), dan Meilani (2015).

penelitian  Jumansyah
Pengukuran indeks GGBS dibagi menjadi
4 bagian, yaitu dewan komisaris, DPS,
direksi dan informasi lainnya. Kemudian

masing-masing bagian dinilai dengan

SB - SB

SB-B 4
SB - CB }
SB-TB

B-B 3
B-CB

C-TB
CB—CB} 2
CB-TB

!

TB-B
TB -TB

scoring yang dilakukan dengan rumus
sebagai berikut.

Jumlah skor disclosure yang dipenuhi
Disdosure Level =

Jumlah skor maksimum

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang
terdaftar di Bank Indonesia (BI) mulai
pada tahun 2011 hingga 2015. Pengertian
sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2013). Sampel dari
diambil

penelitian ini dengan

menggunakan metode Sampling
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Purposive adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2013).

Adapun kriteria yang ditetapkan dalam
menentukan pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah:
Bank Umum Syariah (BUS) vyang
beroperasi dan terdaftar di Bank Indonesia
(BI) selama periode pengamatan 2011-
2015.

Bank Umum Syariah (BUS) yang

menyajikan dan menerbitkan laporan

tahunan/laporan keuangan tahunan dan
atau laporan GCG selama periode 2011-
2015.

Berdasarkan kriteria di atas ditemukan
8 BUS yang sesuai dengan Kkriteria
tersebut. Delapan BUS tersebut adalah
Bank Syariah Mandiri, Bank Negara
Indonesia Syariah, Bank Rakyat Indonesia
Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank
Panin Syariah, Bank Mega Syariah
Indonesia, BCA Syariah, dan Maybank

Syariah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian
Secara keseluruhan yang menjadi objek
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah

(BUS) yang beroperasi dan terdaftar di

Bank Indonesia (BI) serta menyajikan dan

menerbitkan  laporan  tahunan/laporan

keuangan tahunan dan atau laporan GCG

selama periode 2011-2015.

Dengan demikian rangkuman proses pengambilan sampel yang digunakan menjadi

objek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Rangkuman Hasil Proses Pengambilan Sampel

Kriteria Sampel
Melaporkan AR &
N Samp
Nama Bank Kode | Terdaftar di BI GCG |
0 e
1 L1 |11 1|1 ]1]1
1 314151 (2|3 (4 ]5
PT. Bank  Syariah Samp
BSM | VN NN NNV
1 | Mandiri el 1
PT. Bank Negara | BNI Samp
S R R R R N R
2 | Indonesia Syariah S el 2
PT. Bank Syariah Mega | BSM Samp
O N R I A R R Y
3 | Indonesia I el 3
4 | PT. Bank BCA Syariah | BCA | NN N[N NV [N [N [V | Samp
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S el 4
PT. Bank Rakyat | BRI Samp
N A R A A R R R A
5 | Indonesia Syariah S el 5
PT. Bank Jabar Banten | BJB
S N N L R R R Y
6 | Syariah S
Samp
BPS [ [N [V [V V[V [V [V [N
7 | PT. Bank Panin Syariah el 6
PT. Bank  Syariah Sam
S X Y I N B U B B B B B
8 | Bukopin el 7
PT. Bank  Victoria
N N N I B VN VIR R B VL Y
9 | Syariah
1 | PT. Maybank Syariah Sam
PRSI Mst VNNV V[V VYV
0 | Indonesia el 8
1 | PT. Bank Muamalat
BMI | NN N A A A A -
1 | Indonesia
1 | PT. Bank Tabungan
BTP
2 | Pensiunan Nasional - I e e RV
NS
Syariah

Sumber: Diolah, 2016
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Ketentuan yang digunakan adalah jika
nilai residual dari persamaan regresi
memiliki tingkat siginifikansi > 0,05 maka
regresi yang digunakan Dberdistribusi

normal dan jika tingkat signifikansi

kurang dari 0,05 artinya tidak berdistribusi

normal. Berdasarkan tabel  berikut

menunjukkan bahwa tingkat siginifikansi
jauh diatas 0,05 yaitu sebesar 0,200 yang
berarti nilai residual dari persamaan
regresi yang digunakan dalam penelitian

ini berdistribusi normal.




Ayu Widiastuti 103

Tabel 4 Uji Normalitas

i NMormmalitas

Linstandardi=
ed Resicdual

-l

rormal Parameters=-P

Maean
Stcd. Dewviation

32
Oo0Oooo0
LSS EF4T V0O

Most Extrerme Differences Abh=solute Bag= ko
C Fositive o=4
rHNegative -, 095
Te=st Statistic JOas
Lsywmp. Sig. (Z2-tailed) ,200'3":'
a. Test distribution is Hormal.
b CTalculated frorm data .
. Lilliefors Significance CTorrection.
ol This is a lower bound ofthe true significance.
Sumber: Output SPSS 22.0
Uji Heteroskedasitas
Tabel 5 Uji Heteroskedasitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
> 1 (Constant) 544 482 1128 269
Dekom 278 MBS 61 Aaz2 Rty
DPS - 644 A0 -,330 -1,386 AT7
Direksi - 675 G628 -,2492 -1,073 293
Info_Lain G916 E42 3349 1,427 65
a. DependentVariable: absres
Sumber: Output SPSS 22.0
Berdasarkan uji  heteroskedastisitas Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai TOL

yang dilakukan dengan uji Glejer terlihat

nilai  signifikan dari masing-masing
variabel > 0,05 yaitu sebesar 0,559; 0,177;
0,293; 0,165 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model regresi penelitian ini.

Uji Multikolinearitas

masing-masing variabel yaitu sebesar
0,439; 0,575; 0,442; 0,580 dan memiliki
nilai VIF sebesar 2,279; 1,739; 2,264;
1,725. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas antara variabel
bebas

dalam model regresi sehingga

model regresi layak untuk digunakan
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Tabel 6 Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 4 326 880 44914 000
» Dekom -3,013 BAE -804 -3,518 oz 439 2,274
DFs 013 914 003 014 989 X 1,738
Direksi 1,401 1,148 278 1,22 233 442 2,264
Info_Lain 2,254 1171 382 1,925 J0E5 580 1,725
a. DependentWariable: IFPI

Sumber: Output SPSS 22.0
Uji Koefisien Determinasi (Rz)

Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi (Rz)

Model Summaryb

Adjusted B Std. Error of
Model [ R Square Square the Estimate
-»> 1 6187 , 382 ,291 59306

a. Predictors: (Constant), Info_Lain, Dekom, DPFS, Direksi
b. Dependaentwariable: IFFI

Sumber: Output SPSS 22.0
Pada tabel 7 diperoleh angka R square yaitu struktur dan mekanisme dewan
sebesar 0,282 atau 2,8%. Hal ini komisaris, DPS, direksi, informasi
menunjukkan bahwa 2,8% Islamicity lainnya. Sedangkan sisanya 97,2%
financial  performance index dapat dijelaskan oleh sebab lain diluar model.
dijelaskan oleh kedua variabel independen

Uji Ketepatan Model (Uji F).

Tabel 8 Uji Ketepatan Model (Uji F)

ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
- 1 Regression 5,879 4 1,470 4178 ,00gP

Residual 9,496 27 352

Taotal 15,375 k)|
a. DependentVariable: IFPI
b. Predictors: (Constant), Info_Lain, Dekom, DPS, Direksi

Sumber: Output SPSS 22.0
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Dari tabel 8 terlihat bahwa taraf
signifikan sebesar 0,009 < 0,05 sehingga
hipotesis nol (HO) dapat ditolak dan H1
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
Uji Parsial (Uji T)Uji T digunakan untuk
menguji variabel

apakah setiap

independen memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependen.

dewan komisaris, DPS, direksi dan

informasi  lainnya secara  simultan
berpengaruh terhadap Islamicity financial
performance index.

0,05

maka HO ditolak dan HI1 diterima atau

keyakinan sebesar 0,95. Jika a =

dengan kata lain, variabel independen

yang dimasukkan dalam model regresi

Pengujian  hipotesis akan dilakukan mempunyai pengaruh secara parsial
dengan menggunakan tingkat signifikansi terhadap variabel dependen.
sebesar 0,05 (a = 5%) atau tingkat
Tabel 9 Uji Parsial (Uji T)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
- 1 (Constant) 4,326 880 4914 000
Dekom -3,013 856 -804 -3,5149 002
DPS 013 14 003 014 989
Direksi 1,401 1,148 278 1,220 ,233
Info_Lain 2,254 1171 382 1,925 065

a. Dependentariable: IFPI

Sumber: Output SPSS 22.0

Analisa dan Pembahasan
H1: Pengaruh Struktur dan Mekanisme
Dewan Komisaris Terhadap Islamicity
Financial Performance Index

Berdasarkan hasil uji parsial struktur
dan mekanisme dewan komisaris terhadap
Islamicity financial performance index
didapatkan nilai probabilitas sig sebesar
0,002 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini

menunjukkan H1 diterima artinya bahwa

struktur dan mekanisme dewan komisaris

berpengaruh signifikan terhadap
Islamicity financial performance index.
Pedoman umum good governance
bisnis syariah yang diterbitkan oleh
KNKG (2011) dan Peraturan Bank
Indonesia No 11/33/PBI 2009
menjelaskan mengenai penguraian fungsi

dan mekanisme kerja dewan komisaris.
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Secara umum fungsi dari dewan
komisaris adalah bertanggung jawab
secara  kolektif  untuk  melakukan

pengawasan dan memberikan nasihat

kepada  direksi  serta = memastikan
pelaksanaan GGBS perusahaan pada
seluruh tingkatan dan jenjang organisasi.
Namun demikian, dewan komisaris tidak
diperbolehkan untuk berpartisipasi dalam
pengambilan

keputusan  operasional.

Adapun  mekanisme  kerja  dewan
komisaris dapat dilihat dari rapat yang
dilakukan oleh dewan komisaris, baik
rapat internal dewan komisaris maupun
rapat dengan direksi ataupun unit kerja
yang lain.
H2: Pengaruh Struktur dan Mekanisme
Dewan Pengawas Syariah Terhadap
Islamicity Financial Performance Index
Berdasarkan hasil uji parsial struktur
dan mekanisme dewan pengawas syariah
terhadap islamicity financial performance
index didapatkan nilai probabilitas sig
sebesar 0,989 lebih besar daripada 0,05.
Hasil ini menunjukkan H2 ditolak artinya
bahwa struktur dan mekanisme dewan
pengawas syariah tidak berpengaruh
signifikan terhadap islamicity financial

performance index.

Dalam pengungkapan struktur dan

mekanisme dewan pengawas syariah

sangat perlunya mengungkapkan nama
DPS dalam laporan tahunan atau laporan
GCG bank

syariah bentuk

GCG yaitu

sebagai
penerapan transparansi.
Dengan diungkapkannya nama DPS,
stakeholders

DPS yang

mengetahui  siapa yang

menjadi akan menjamin
kesyariahan operasional dan kehalalan
produk. Tentunya, seluruh pihak yang
sudah ditetapkan menjadi anggota DPS
sudah mendapatkan rekomendasi dari
DSN MUI dan memiliki kompetensi yang
memadai.
H3: Pengaruh Struktur dan Mekanisme
Direksi Terhadap Islamicity Financial
Performance Index

Berdasarkan hasil uji parsial struktur
dan mekanisme direksi terhadap islamicity
financial performance index didapatkan
nilai probabilitas sig sebesar 0,233 lebih
0,05. Hasil
menunjukkan H3 ditolak artinya bahwa

tidak

besar  daripada ini
struktur dan mekanisme direksi
bepengaruh signifikan terhadap islamicity
financial performance index.

Penjelasan mengenai mekanisme kerja

direksi dapat dilihat diantaranya melalui

mekanisme pengambilan keputusan secara
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efektif,

mengedepankan aspek kehati-hatian serta

tepat, cepat, independen,
sadar risiko serta sesuai dengan prinsip
syariah serta dapat dilihat dari mekanisme
pendelegasian wewenang (KNKG, 2011).

H4: Informasi

Pengaruh Lainnya

Terhadap Islamicity Financial
Performance Index

Berdasarkan hasil uji parsial struktur
dan mekanisme direksi terhadap islamicity
financial performance index didapatkan

nilai probabilitas sig sebesar 0,065 lebih

besar daripada 0,05. Hasil ni
SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis  dan
pengujian  hipotesis, dapat  ditarik

kesimpulan yaitu pengaruh penerapan
Good Governance Bisnis Syariah terhadap
kinerja keuangan bank syariah di
Indonesia diketahui dari hasil uji simultan
nilai signifikan < 0,05 yaitu sebesar 0,009.
Maka H; diterima yang berarti minimal
terdapat satu variabel GGBS yang secara
signifikan memengaruhi variabel
Islamicity Financial Performance Index.
Kemudian nilai probabilitas penerapan

struktur dan mekanisme dewan komisaris
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